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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelgjaran ekspositori
dengan menggunakan media gambar terhadap peningkatan hasil belgjar siswa pada materi
gerak tumbuhan. Penelitian dilaksanakan di MTs Taufig Walhidayah Pekanbaru semester
genap pada Tahun Ajaran 2013/2014. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuasi
eksperimen pretest-posttest control group design. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Februari 2014 di MTs Taufiq Walhidayah Pekanbaru. Sampel penelitian adalah siswa kelas
VIl dan VI, dengan jumlah siswa masing-masing 20 orang yang diambil dengan cara
teknik simple random sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui pretest, posttest dan
lembar observas aktivitas siswa dan guru. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa uji t independent 2 sample apabila data berdistribusi normal dan
homogen. Rerata N-gain kelas eksperimen adalah 0,78 kategori tinggi dan pada kelas
kontrol 0,21 kategori rendah. Berdasarkan hasil uji statistik terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen, dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa terdapat pengarun model pembelgjaran ekspositori  dengan
menggunakan media gambar terhadap peningkatan hasil belgar siswa pada materi gerak
tumbuhan di MTs Taufiq Walhidayah Pekanbaru Tahun Ajaran 2013/2014.

Kata kunci : ekspositori, media gambar, hasil belajar, gerak tumbuhan



A. PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG

Salah satu upaya untuk
meningkatkan mutu sumber daya manusia
yang dapat menguasai ilmu pengetahuan
dan teknologi adalah  pendidikan.
Pendidikan  merupakan  kelengkapan
kebutuhan yang sangat penting dalam
kehidupan  manusia  itu  sendiri.
Pendidikan juga merupakan suatu proses
kegiatan untuk mengubah sikap dari satu
kondisi tertentu terhadap kondisi lainnya
(Mudyaharjo, 2001). Sedangkan menurut
Hamalik (2011) pendidikan merupakan
bagian integral daam pembangunan,
proses pendidikan tidak dapat dipisahkan
dari proses pembangunan itu sendiri.
Pembangunan diarahkan dan bertujuan
untuk mengembangkan sumber daya
manusia  yang berkualitas dan
pembangunan sektor ekonomi, yang satu
dengan lainnya saling berkaitan dan
berlansung bersamaan.

Berdasarkan hasil observas yang
dilakukan melalui wawancara dan
pengamatan langsung di MTs Taufiq
Walhidayah Pekanbaru diketahui
permasalahan yang terdapat didalam
proses belgar mengajar siswa kelas VIlII
MTs Taufiq Walhidayah semester 1I
Tahun Pelgaran 2012/2013, yaitu: (a)
pencapaian hasil belgar siswa hanya 30%
dari 20 orang sSiswa yang mencapai
kriteria kentutasan minimal (KKM),
dimana KKM yang ditetapkan oleh
sekolah 76. (b) Proses belgar mengajar
belum melibatkan siswa secara aktif
melainkan siswa menerima informas

secara pasif dengan demikian hasil belgjar
siswa kurang memuaskan.

Masalah di atas dapat diatas
dengan banyak cara yang dapat
meningkatkan keaktifan dan pemahaman
siswa dalam belgjar, salah satunya adalah
pengaruh model pembelgjaran ekspositori
dengan menggunakan media gambar.
Menurut  Sanjaya  (2011) mode
pembelgjaran  ekspositori  merupakan
model pembelgaran yang digunakan
dengan memberi keterangan terlebih
dahulu. Modd  pembegaran  ini
membantu siswa untuk menambah
informasi tentang konsep yang di pelgari
dan siswa berkemampuan sedang dapat
menguasai materi pelgaran  secara
optimal.

Berdasarkan latar belakang di atas,
maka telah dilakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Ekspositori dengan Menggunakan
Media Gambar Terhadap Peningkatan
Hasll Belagjar Siswa Kelas VIII MTs
Taufiq Walhidayah Pekanbaru Tahun
Ajaran 2013/2014".

Berdasarkan latar belakang yang
telah diuraikan di atas, maka dapat
dirumuskan masalah dalam penelitian ini
adalah “Bagaimanakah pengaruh model
pembel gjaran ekspositori dengan
menggunakan media gambar terhadap
peningkatan hasil belgjar siswa kelas V11
MTs Taufig Walhidayah Pekanbaru pada
materi gerak tumbuhan Tahun Ajaran
2013/20147".

Variabel penelitian ini terdiri dari
dua variabel yaitu variabel bebas dan



variabel terikat. Variabel bebas yaitu

model pembelgaran ekspositori dengan

menggunakan media gambar dan variabel
terikat yaitu hasil belgjar.

Agar pendlitian ini tidak terlalu luas
ruang lingkupnya, maka diperlukan
adanya pembatasan masaah yaitu model
yang digunakan adalah model
pembelgjaran ekspositori dengan
menggunakan media gambar, sampel
penelitiannya adalah siswa kelas VIII
MTs Taufig Wahidayah Pekanbaru
Tahun Ajaran 2013/2014 dan materi yang
digjarkan dalam penditian ini adalah
gerak tumbuhan dan hasil belgjar yang
diukur hanya pada ranah kognitif.

Pendlitian ini  bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model
pembel gjaran ekspositori dengan
menggunakan media gambar terhadap
peningkatan hasil belgar sswakelas VI
MTs Taufig Wahidayah Pekanbaru
Tahun Ajaran 2013/2014.

Penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat terutama untuk:

1. Siswa dapat meningkatkan hasil
belganya melaui  penggunaan
model  pembelgaran  ekspositori
dengan menggunakan media gambar.

2. Guru dapat dijadikan  bahan
informasi  dan masukan tentang
pengarun  model pembelgaran
ekspositori  dengan  menggunakan
media gambar sehingga proses
belgjar menggjar kreatif dan efektif
serta meningkatkan kualitas guru
dalam belgjar mengajar (KBM).

3. Sekolah sebagai masukan untuk lebih
meningkatkan mutu sekolah tersebuit.

4. Bagi penditi dapat menambah
wawasan dan bahan masukan dalam
proses belgjar mengajar.

B. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Pengertian Belajar
Belgar pada hakikatnya adalah

suatu  kegiatan untuk  mendapatkan
pengetahuan  sehingga menyebabkan
terjadinya perubahan cara berfikir,
tingkah laku, cara berbicara seseorang,
dan pengembangan diri yang lebih baik
dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak
kena menjadi kena (Mudjiono &
Dimyati, 2013). Menurut pengertian
secara psikologis, belgar merupakan
suatu proses perubahan yaitu perubahan
tingkah laku sebagai hasil dan interaksi
dengan lingkungannya dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya (Slameto, 2010).

Pembelgjaran merupakan
terjemahan dari learning dan penggaran
terjemahan dari teaching. Perbedaan
diantara keduanya tidak sgja pada arti
leksial, namun juga pada implementas
dengan kegiatan belgar menggar.
Penggjaran adalah proses, pembuatan,
cara mengaarkan, penggaran adalah
proses penyampaian. Arti demikian
melahirkan konstruksi belajar mengajar
berpusat pada guru. Perbuatan atau cara
menggarkan  diterjemahkan  sebagai
kegiatan guru menggari Siswa, guru
menyampaikan  pengetahuan  kepada
peserta didik dan peserta didik sebagai
pihak penerima. Pengajaran seperti ini
merupakan proses instruktif.  Guru
bertindak sebagai “panglima’, guru
dianggap paling dominan, dan guru



dipandang sebaga orang yang paing
mengetahui. Penggjaran adalah interaksi

imperatif. Penggjaran merupakan
transplantasi  pengetahuan  (Suprijono,
2009).

Menurut Suprijono (2009) hasil
belgjar mencakup kemampuan kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Domain
kognitif adalah knowledge (pengetahuan,
ingatan), comprehension (pemahaman,
men;j el askan, meringkas, contoh),
application  (menerapkan),  analysis
(menguraikan, menetukan hubungan),
synthesis (mengorgani sasikan,
merencanakan, membentuk bangunan
baru), dan evaluation (menilai). Domain
afektif adalah receiving (sikap
menerima), responding (memberikan
respons), valuing (nilai), organization
(organisasi), characterization
(karakterisas). Domain  psikomotor
meliputi initiatory, pre-routine, dan
rountinized. Psikomotor juga mencakup
keterampilan produktif, teknik, fisik,
sosial, mangjerial, dan intelektual .

Menurut Anderson & karthwonhl

(2010) dimensi proses kognitif adalah:

1. Mengingat: mengambil pengetahuan
dari memori  jangka  panjang
(mengenai dan mengingat kembali).

2. Memahami: menafsirkan,
mencontohkan,  mengklasifikasi kan,
merangkum, menyimpul kan,
men;j el askan, membandingkan.

3. Mengaplikasikan: menerapkan atau
menggunakan suatu prosedur dalam
keadaan tertentu ( melaksanakan dan
menggunakan).

4. Menganalisis:. memecah-mecah materi
jadi  bagian  penyusunnya dan

menentukan hubungan antar bagian
(membedakan, mengorganisasi,
mengatribusikan).

5. Mengevaluasi: mengambil keputusan
berdasarkan kriteria (memeriksa dan
mengkritik).

6. Menciptakan: memadukan bagian-
bagian untuk membentuk sesuatu yang
baru dan koheren atau untuk membuat
suatu produk yang orisina
(merumuskan, merencanakan,
memproduksi).

Pembelgaran ekspositori  adalah
pembelgjaran yang digunakan dengan
memberi  keterangan terlebih dahulu,
pembelgjaran ekspositori adalah yang
menekankan kepada proses penyampaian
materi secara verbal dari seorang guru
kepada sekelompok siswa dengan maksud
agar sSiswa dapat menguasai materi
pelgjaran secara optimal (Sanjaya, 2011).
Menurut Sunartombs (2009) ekspositori
dapat meliputi gabungan  metode
ceramah, metode tanya jawab, metode
penemuan, metode peragaan.
Pembelgjaran menggunakan ekspositori,
dominasi guru sudah banyak berkurang
dibandingkan  ceramah.  Selanjutnya
Magjid (2013) tujuan utama pengaaran
ekspositori adalah memindahkan
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai
kepada siswa.

Menurut Sanjaya (2011) ada
beberapa langkah dalam penerapan
pembel gjaran ekpositori yaitu:

1. Persigpan (Preparation)

Tahap persigpan berkaitan dengan
mempersiapkan siswa untuk
menerima  pelgaran. Langkah
persiapan dalam model pembelgaran



ekspositori, merupakan langkah yang

sangat penting. Keberhasilan

pelaksanaan pembelgjaran dengan
menggunakan  ekspositori  sangat
tergantung pada langkah persiapan.

Beberapa ha yang harus dilakukan

dalam langkah persiapan diantaranya:

a. Berikan sugesti yang positif dan
hindari sugesti yang negatif.
memberikan sugesti yang positif
akan dapat mengkaitkan kekuatan
pada siswa untuk menembus
rintangan dalam belgjar.
Sebaliknya sugesti yang negatif
dapat mematikan ~ semangat
belagjar.

b. Mulalah dengan mengemukakan
tujuan yang harus dicapai.
Mengemukakan tujuan sangat
penting artinya dalam setiap
proses pembelgaran. Dengan
mengemukakan tujuan siswa akan
paham.

c. Bukalah file dalam otak siswa.
Sebelum  kita menyampaikan
materi pembelgjaran makaterlebih
dahulu kita harus membuka file
dalam otak siswa agar materi itu
cepat di tangkap.

2. Penygjian (Presentation)

Langkah penyajian materi pelgaran
sesuai dengan persigpan yang telah
dilakukan, yang harus difikirkan oleh
setigp guru adalah bagaimana agar
materi pelgaran dapat dengan mudah
ditangkap dan dipahami oleh siswa.
Korelas (Correlation)

Korelas adalah langkah
menghubungkan materi pelgaran
dengan pengalaman sSiswa atau

dengan hal-hal lain yang
memungkinkan siswa dapat
menangkap keterkaitannya dalam
struktur pengetahuan yang telah
dimilikinya. Langkah korelasi
dilakukan  tiada lain  untuk
memberikan makna terhadap materi
pelgaran, balk makna untuk
memperbaiki struktur pengetahuan
yang telah dimilikinya maupun
makna untuk meningkatkan kualitas
kemampuan berfikir dan kemampuan
motorik siswa

. Menyimpulkan (Generalization)

Menyimpulkan adalah tahapan untuk
memahami inti (core) dari materi
pelgaran yang telah disgjikan.
Langkah ini sangat penting dalam
strategi  ekspositori  sebab melalui
langkah menyimpulkan siswa akan
dapat mengambil inti sari dari proses
penyagjian. Menyimpulkan berarti
pula memberikan keyakinan kepada
siswa tentang kebenaran suatu
paparan. Dengan demikian, siswa
tiddk merasa ragu lagi akan
penjelasan guru.

. Mengaplikasikan (Aplication)

Aplikass adalah langkah unjuk
kemampuan siswa setelah menyimak
penjelasan guru. Langkah ini
merupakan langkah-langkah yang
sangat penting dalam  proses
pembelgjaran  ekspositori,  sebab
melalui  langkah ini guru akan
mengumpulkan informasi  tentang
penguasaan dan pemahaman materi
pelgaran oleh siswa. Teknik yang
biasa dilakukan pada langkah ini
diantaranya, pertama, dengan



membuat tugas yang relevan dengan
materi yang telah disgikan. Kedua,
dengan memberikan tes yang sesual
dengan materi pelgaran yang telah
disgjikan.

Menurut Elfis (2010) foto/gambar
memiliki warna yang lebih bak
dibandingkan dengan tulisan. Foto atau
gambar sebaga bahan gar tentu sga
diperlukan satu rancangan yang lebih baik
agar setelah sedlesa melihat sebuah atau
serangkaian foto/ gambar siswa dapat
melakukan sesuatu yang pada akhirnya
menguasai satu atau lebih kompetensi
dasar (KD).

2.2 Penelitian Relevan

Penelitan Sugiarti (2010) yang
berjudul penerapan pembelgaran
ekspositori dengan menggunakan media
gambar terhadap hasil belgar biologi
siswa kelas VIl SMPN 2 Siak Hulu
kabupaten Kampar, menunjukkan bahwa
hasil  pembelgjaran biologi dengan
menggunakan ~ model pembel gjaran
ekspositori dengan menggunakan media
gambar mengalami peningkatan dimana
pada siklus | ratarata hasil belgar
79,52% dan di lanjutkan pada siklus Il
rata-rata hasil belajar meningkat 80,79%.
Dapat disimpulakn bahwa penerapan
pembel gjaran ekspositori dengan
menggunakan media gambar dapat
meningkatkan hasil belgar biologi siswa
kelas VII3 SMPN 2 Siak Hulu Tahun
Ajaran 2009/2010.

C. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kuasi
eksperimen dengan Pretest — Posttest

Control Group Design (Fraenke &
Wallen, 2007), dengan bagan sebagai
berikut:

Kelompok eksperimen MO, X O,
Kelompok kontrol MO, C 0,

bulan Februari 2014 di kelas VIII MTs
Tufig Walhidayah Pekanbaru Tahun
Ajaran 2013/2014.

Populas penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII MTs Taufiq
Walhidayah Pekanbaru yang terdiri dari 3
kelas paralel. Sebagai sampel diambil 2
kelas dengan menggunakan teknik simple
random sampling. Dimana kelas
eksperimen yaitu kelas VIl jumlah
siswanya 20 orang, dan kelas kontrol
yaitu VIl jumlah siswanya 20 orang.
Parameter yang akan diteliti yaitu :

1. Penguasaan konsep
2. Aktifitas siswa
3. Aktifitas guru

Instrumen Penelitian yang
digunakan yaitu perangkat pembelgaran
dan instrumen pengumpulan data dengan
uraian sebaga berikut: Silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran, LKS, Lembar
Observasi dan Lembar Tes.

Prosedur Penelitian yang dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Tahap Persigpan

2. Tahap Pelaksanaan

3. Tahap Penyusunan Laporan
Teknik analisis data

Untuk melihat peningkatan hasil
belggar yang di dihitung dengan
menggunakan rumus N-gain. Hake dalam
Meltzer (2002). Adapun rumusnya
sebagai berikut:



N-gal n= Epost—FSpre

Emaks —Spre

Data hasil pretest dan posttest
yang telah terkumpul selanjutnya

Jenis
Data

Uji Normalitas

Kelas Asymp.
Sig ']

(2-tailed)

Keputusan K eterangan

diandisis meldui beberapa tahap
yaitu perhitungan skor, nilai, gain,

Pretest

Kontrol 0,261 TerimaHo Normal

Eksperimen 0,371 TerimaHo Normal

perhitungan N-Gain, uji normalitas,
uji homogenitas. Jka  data

Posttest

Kontrol 0,97 TerimaHo Normal

TerimaHo Normal

Eksperimen 0,279

berdistribuss normal dan homogen
maka menggunakan statistik parametrik
yaitu uji-t dan jika data tidak berdistribusi
normal dan homogen maka menggunakan
statistik non parametrik yaitu U Mann-
Whitney test (Sugiyono, 2011).

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1.1 Hasil Pendlitian
411 Pretest dan Posttest

Tabd 4.1
Hasil Nilai Pretest dan Posttest

Tes Penguasaan K onsep
Nilai Kelas N Nilai Nilai Nilai Rerata
Ideal | Minimum | Maksimun
kontrol 20 100 2331 43,29 34,13
Pretest
Eksperimen 20 100 29,97 39,96 35,63
Kontrol 20 100 43,29 56,61 48,28
Posttest
Eksperimen 20 100 79,92 93,24 85,91
Dari tabel di atas terlihat bahwa

rerata pretest kelas kontrol 34,13 dan
kel as eksperimen 35,63. Sedangkan rerata

posttest kelas kontrol 48,28 dan kelas
eksperimen 85,91.
Tabel 4.2
Hasil Uji Normalitas Pretest dan
Posttest
Dari Tabel 4.2 di aas Uji

normalitas pretest pada kelas kontrol
diperoleh Asymp. Sg. (2-tailed) sebesar

0,261 sedangkan pada kelas eksperimen
sebesar 0,371. Pada uji normalitas
posttest pada kelas kontrol sebesar 0,97
dan kelas eksperimen sebesar 0,279 data
berdistribusi normal.

Tabel 4.3
Hasil Uji Homogenitas Pretest dan Posttest
_ Based
%e;tl: Trigrr]ned a | Keputusan | Keterangan
Mean
Pretest 0,980 0,05 | TerimaHg Homogen
Posttest 0,822 0,05 | TerimaHg Homogen
Berdasarkan tabel di atas dapat

dilihat bahwa nila Based On Trimmed
Mean pada pretest adalah 0,980 dengan
taraf signifikan 0,05. Keputusan yang
diterima adalah terima Hp karena nilai
Based On Trimmed Mean adalah 0,980 >
0,05 maka dapat dikatakan data pretest
berasal dari varian yang homogen. Pada
uji homogenitas untuk nila posttest
dengan taraf signifikan (o) 0,05 nilai
Based On Trimmed Mean adalah 0,822,
keputusan yang diperoleh adalah terima
Ho karena nilai Based On Trimmed Mean
0,822 > 0,05 maka dapat dikatakan data
posttest kelas eksperimen dan kelas

kontrol berasal dari varian yang
homogen.
Tabd 4.4
Hasil Uji-t Pretest
[ Jenis [ Sig. | « | Keputusan | Keterangan |




Kontrol

0,118

0,05

TerimaHg

Normal

Eksperimen

0,830

0,05

TerimaHy

Normal

Data (2-
tailed
Tidak
Pretest | 0,240 | 0,05 TerimaH, Berbeda
Signifikan

Berdasarkan Tabel 4.4 diperoleh
nila Sg. (2-tailed) untuk data pretest
pada kelas kontrol dan eksperimen adalah
0,240 > 0,05 dengan keputusan terima Hy
yang artinya tidak terdapat perbedaan
antara pretest kelas kontrol dan pretest

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat dilihat
hasil uji normalitas N-gain pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen dengan
taraf signifikan (a) 0,05 diperoleh nilai
Asymp. Sg (2-tailed) untuk kelas kontrol
adalah 0,118 > 0,05 dan nilai Asymp. Sg
(2-tailed) untuk kelas eksperimen adalah
0,830 > 0,05 sehingga pada masing-
masing kelas diperoleh keputusan yang
atinya data berasal dari populas
berdistribusi normal.

kel as eksperimen.
Tabd 4.5
Hasl| Uji-t Posttest
Sig. K eterangan
Jenis (2-
Data tailed) o K eputusan
Berbeds

Posttest | 0,000 | 0,05 | Tolak Ho Signifikan

Tabel 4.5 menunjukkan hasil uji-t
dimana nilai Sg. (2-tailed) untuk data
posttest adalah 0,000 < 0,05 maka
keputusan yang diperoleh adalah tolak Ho

Tabel 4.8
Hasil Uji Homogenitas N-gain
Jenis Ba_lsed on o Keputusan K eterangan
data trimmed
mean
N-gain 0,601 0,05 TerimaHy Homogen

yang berarti data berbeda signifikan.

4.1.2 Analisis DataN-gain

Tabel 4.6
Hasil N-gain
N-Gain K ategori
Rerata N-
Kelas n | Nilai Nilai Nilai gain

Ideal | Minimum | Maksimun
kontrol | 20 | 1,00 011 035 021 Rendah
eksperimen | 20 | 1,00 0,68 0,90 0,78 Tinggi

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dilihat
hasil nilai minimum N-gain kelas kontrol
adalah 0,11 sedangkan pada kelas
eksperimen 0,68. Hasil nilai maksimum
N-gain kelas kontrol adalah 0,35
sedangkan pada kelas eksperimen 0,90.
Rerata N-gain kelas kontrol adalah 0,21
dan pada kel as eksperimen 0,78.

Tabel 4.7
Hasil Uji Normalitas N-gain

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat dilihat
hasil uji homogenitas nilai Based on
trimmed mean pada tabel Levene test
0,601 > 0,05 dengan taraf signifikan
() 0,05 keputusan yang diperoleh adalah
terima Ho. Maka artinya data N-gain kelas
kontrol dan kelas eksperimen berasal dari
varian yang homogen.

Tabel 4.9
Hasll Uji-t N-gain

Jenis Sig (2-tailed) P Keputusan | Keterangan
data
N-gain 0,000 0,05 Tolak Ho Berbeda
signifikan

Jenis

Uji normalitas

Asymp.
Sig. o
(2-tailed)

Kelas
Keputusan

Keterangan

Berdasarkan Tabel 4.9 diperoleh nilai
Sig. (2-tailed) untuk data N-gain pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah
0,000 < 0,05 dengan keputusan tolak Hg
yang artinya terdapat perbedaan antara N-
gain kelas kontrol dan kelas eksperimen.




E. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan di  MTs Taufiq

Walhidayah Pekanbaru dapat diambil

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh

penggunaan model pembel gjaran
ekspositori dengan menggunakan media
gambar terhadap peningkatan hasil
belgjar siswa kelas V111 pada materi gerak
tumbuhan di MTs Taufig Walhidayah

Pekanbaru Tahun Ajaran 2013/2014.

Peningkatan hasil belgjar dapat dilihat

dari hasil N-gain kelas eksperimen

sebesar 0,78 termasuk kategori tinggi dan

N-gain kelas kontrol 0,21 termasuk

kategori rendah. Hasil uji-t N-gain

menunjukan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan.

Saran

Berdasarkan  pembahasan  dan
kesimpulan diatas maka penulis
memberikan uraian dan penyampaian
saran-saran sebagai berikut:

1. Disarankan  pembelgaran  mode
ekspositori  dengan  menggunakan
media gambar dapat dijadikan
dternatif pembelgaran bagi guru
ddam rangka menambah varias
model mengajar untuk meningkatkan
hasil belgar siswa khususnya pada
materi gerak tumbuhan.

2. Guru dapat mengembangkan lagi pola
pikir siswa menggunakan model
pembelgjaran  ekspositori  dengan
menggunakan media gambar dan
menjadikan proses pembelgaran lebih
kreatif dan efektif pada materi lain
serta  meningkatkan kualitas guru

ddam kegiatan belgar menggar
(KBM).

3. Bagi peneliti yang ingin melanjutkan
atau mel aksanakan model
pembelgjaran ekspositori
menggunakan media gambar,
sebaiknya memilih mediayang mudah
didapat, diamati, dan praktis.
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